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Abstract

This study aimed to determine the correlation of neglectful parenting style and language
development delay in early childhood. The subjects of this study were 19 parents of children
with barriers of language development in Surabaya Grammar School, who were obtained by
using purposive sampling technique. Data collection in this study uses the Guttman scale
which aimed to collect data about language development and Likert scale which aimed to
collect data about parenting style. The data analysis technique used the Spearman test with
a correlation coefficient of 0.503 and a significance level of 0.028 (p <0.05). The results
showed a significant difference between the type of neglectful parenting and barriers of
language development in early childhood

Keywords: neglecting parenting style, language development delay

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh tipe penelantar
dengan hambatan perkembangan bahasa pada anak usia dini. Subjek penelitian ini adalah
orangtua dari anak yang mengalami hambatan bahasa di preschool Surabaya Grammar
School sebanyak 19 orang yang didapatkan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala Guttman yang
bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai perkembangan bahasa dan skala Likert
yang bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai pola asuh penelantar. Teknik analisis
data menggunakan uji korelasi Spearman dengan hasil koefisien korelasi rho sebesar 0,503
dan taraf signifikansi sebesar 0,028 (p < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara pola asuh tipe penelantar dengan hambatan
perkembangan bahasa pada anak usia dini.

Kata kunci: Pola asuh penelantar, hambatan perkembangan bahasa
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Pendahuluan

Perkembangan bahasa merupakan perkembangan yang berlangsung secara
kontinyu mengalami peningkatan kualitas. Menurut Schaerlaekens (1997) fase-fase
perkembangan bahasa anak terbagi ke dalam empat periode yang berkaitan yaitu
periode kalimat satu kata yang disebut dengan periode pra-lingual dari anak usia 0-1
tahun, periode kalimat dua kata yang disebut dengan periode lingual awal dari anak
usia 1-2,5 tahun, periode kalimat tiga kata yang disebut dengan periode differensiasi dari
anak usia 2,5-5 tahun, dan periode pematangan pada usia 5 tahun keatas (Monks,
2006).

Brown (1973) menjelaskan bahwa tahap perkembangan bahasa anak terdiri dari
tahap 1 yang berlangsung sejak usia 12-26 bulan, tahap 2 yang berlangsung sejak usia 27-
30 bulan, tahap 3 yang berlangsung sejak usia 31-34 bulan, tahap 4 yang berlangsung
sejak usia 35-40 bulan, dan tahap 5 yang berlangsung sejak usia 41-46 bulan (Santrock,
2002).

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu parameter perkembangan anak.
Judarwanto (Safitri, 2017) membagi faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa
anak menjadi dua, yaitu faktor internal meliputi: persepsi, kognisi dan prematuritas.
Faktor eksternal meliputi: pengetahuan, pola asuh dan sosial ekonomi. Perkembangan
bahasa dan bicara merupakan salah satu dimensi yang sangat rentan terhadap
lingkungan yang kurang baik.

Hambatan perkembangan bahasa adalah salah satu penyebab gangguan
perkembangan yang paling sering ditemukan pada anak. Gangguan ini semakin hari
tampak semakin meningkat pesat. Beberapa data menunjukkan angka kejadian anak
yang mengalami gangguan bahasa cukup tinggi. Di Indonesia disebutkan prevalensi
gangguan bahasa pada anak prasekolah adalah antara 5%-10% (Judarwanto dalam
Safitri, 2017). Hal ini diperkuat dengan data yang didapat dari 7 rumah sakit di Indonesia
pada tahun 2007 bahwa angka kejadian anak dengan kasus gangguan bahasa mencapai
6% hingga 19 % (Kompas, 2014).

Menurut Hurlock (1980), seorang anak dikatakan mengalami gangguan bahasa
apabila tingkat perkembangan bahasa berada dibawah3 tingkat kualitas perkembangan
bahasa anak seusianya yang dapat diketahui dari ketepatan penggunaan kata
(Anggraeni, 2011). Terdapat dua jenis gangguan bahasa menurut fungsinya, yaitu
gangguan bahasa ekspresif dan gangguan bahasa reseptif. Gangguan bahasa ekspresif
adalah keadaan dimana anak kesulitan untuk berbicara secara lisan, tetapi sebenarnya
mengerti arti dari kata- kata tersebut. Anak dengan gangguan ini biasanya tidak
berbicara atau sedikit berbicara tetapi mampu memahami perintah sederhana dan
mematuhinya. Gangguan ini biasanya disebabkan karena kurangnya stimulasi yang
diberikan sehingga perkembangan bahasanya kurang baik. Gejala gangguan bahasa
ekspresif diantaranya adalah: menggunakan kata- kata pendek dan kalimat sederhana,
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membuat kesalahan dalam tata bahasa, kosakata yang dimiliki masih minimal atau
kurang memadai, kesulitan dalam menceritakan atau mengingat kembali informasi,
tidak mampu untuk memulai percakapan, tidak mampu bicara langsung pada inti
persoalan dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu praktisi
Pelita Kasih Therapy Center, ditemukan prevalensi gangguan bahasa yang kian tahun
kian meningkat. Pada 10 tahun terakhir ini prevalensi berkisar diantara 7% hingga 8% dari
jumlah kasus yang ditangani, Namun pada 3 tahun terakhir ini, kembali mengalami
peningkatan diangka 25% dari jumlah kasus yang ditangani. Kasus gangguan bahasa
yang muncul pada 3 tahun terakhir ini, banyak yang merupakan gangguan bahasa
ekspresif. Faktor penyebab gangguan bahasa yang paling banyak memberikan
sumbangsih adalah kurangnya stimulasi yang diberikan oleh lingkungan anak tersebut,
terutama lingkungan dalam keluarganya. Kurangnya stimulasi akan dapat
menyebabkan gangguan bicara dan berbahasa bahkan gangguan ini dapat menetap.
Keluarga merupakan tempat belajar pertama bagi anak, begitu pula dengan orangtua.
Orang tua merupakan guru pertama bagi anak, sehingga pola pengasuhan yang
diterapkan akan memberikan pengaruh pada perkembangan bahasa anak. Penerapan
pola asuh yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak akan membantu anak dalam
mencapai tugas perkembangannya, begitu pula sebaliknya. Jika pola asuh yang
diterapkan pada anak tidak sesuai dengan kebutuhannya, maka anak akan4 mengalami
hambatan dalam perkembangannya. Pada era milenial seperti saat ini, banyak sekali
orangtua yang mempercayakan pengasuhan anaknya pada gadget. Orangtua yang
memahami perkembangan anak, akan tetap memberikan kontrol dalam hal pemberian
gadget, namun pada kenyataannya banyak orangtua yang membiarkan anak bermain
gadget tanpa pengawasan dan tanpa kontrol dari orangtua. Keadaan yang seperti itu
sangat berpotensi besar untuk terjadinya hambatan perkembangan bahasa pada anak,
karena pola komunikasi yang terjadi antara gadget dan anak bukanlah pola komunikasi
dua arah melainkan komunikasi satu arah.

Menurut Baumrind (1960) mendefinisikan pola asuh sebagai pola sikap atau
perlakuan orangtua terhadap anak yang masing masing mempunyai pengaruh
tersendiri terhadap perilaku anak antara lain kompetensi emosional, sosial, dan
intelektual anak. Baumrind menyatakan bahwa terdapat empat macam pola asuh orang
tua yaitu: (1) Pola asuh demokratis, (2) Pola asuh otoriter, (3) Pola asuh permisif, dan (4)
Pola asuh tipe penelantar (Sarwar, 2016). Setiap pola asuh akan memberikan pengaruh
pada perkembangan bahasa anak. Penerapan pola asuh yang dilakukan secara tepat
dan sesuai dengan kebutuhan anak, akan diikuti dengan perkembangan bahasa anak
yang baik pula. Begitu juga sebaliknya, bila penerapan pola asuh yang dilakukan kurang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak, maka perkembangan bahasa anak kurang
baik pula.
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Studi penelitian tentang salah satu variabel, salah satunya dilakukan oleh
Dainelys Garcia, Daniel M. Bagner, Shannon M. Pruden, dan Kristin nochols-Lopez (2015)
dengan judul “Language Production in Children with and at Risk for Delay: Mediating
Role of Parenting Skills”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan ibu
berperan penting dalam pertumbuhan dan peningkatan bahasa anak. Shahla Alizadeh,
Dr. Mansor B Abu Thalib, Dr. Rohani Abdullah, dan Dr. Mariani Mansor (2011) melakukan
studi penelitian dengan judul “Relationship between Parenting Style and Children’s
Behavior Problems” dengan hasil yang menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan
antara gaya pengasuhan ibu dengan masalah perilaku pada anak. Jane Puput Candrasari
dan Atik Badi’ah (2014) melakukan studi penelitian dengan judul “The Correlation
Between thes Parental Giudance and Verbal Development Growth Among Preschool
Children in RA Semai Bangsa Al Fikri Manca Bantul Yogyakarta” dengan hasil yang
menunjukkan tidak ada hubungan antara pola asuh orangtua dengan perkembangan
bahasa anak prasekolah di RA Semai Benih Bangsa Al-Fikri Manca Bantul Yogyakarta.

Eve G. Spratt, MD, MSCR; Samantha L. Friedenberg, BS; Cynthia C. Swenson,
PhD; Angela LaRosa, MD, MSCR; Michael D. De Bellis, MD; Michelle M. Macias, MD;
Andrea P. Summer, MD; Thomas C. Hulsey, MSPH, ScD; Des K. Runyan, MD, PhD; dan
Kathleen T. Brady, MD, PhD (2012) juga melakukan studi penelitian dengan judul “The
Effects of Early Neglect on Cognitive, Language, and Behavioral Functioning in
Childhood” dengan hasil yang menunjukkan jika dibandingkan dengan remaja yang
tidak diabaikan, anak-anak dengan riwayat USN dan IA menunjukkan skor kognitif dan
bahasa yang lebih rendah dan lebih banyak masalah perilaku. Masalah perilaku
internalisasi dan eksternalisasi adalah yang paling umum pada kelompok USN. Masalah
perilaku eksternalisasi meramalkan stress orangtua. 1Q yang lebih tinggi dapat
diprediksi oleh skor bahasa dan tidak adanya masalah perilaku eksternalisasi. Ketika
membandingkan dua kelompok penelantaran, waktu yang lebih singkat dihabiskan di
lingkungan yang stabil, skor yang lebih rendah pada keterampilan bahasa, dan adanya
perilaku eksternalisasi memprediksi IQ yang lebih rendah.

Penelitian lain yang masih berkorelasi dengan salah satu variable adalah
penelitian yang dilakukan oleh van den Heuvel, Meta, MD, PhD; Ma, Julia, MPH;
Borkhoff, Cornelia M., PhD; Koroshegyi, Christine, MA; Dai, David W. H., MSc; Parkin,
Patricia C., MD; Maguire, Jonathon L., MD, MSc; Birken, Catherine S., MD, MSc (2019)
dengan judul “Mobile Media Device Use is Associated with Expressive Language Delay
in 18-Month-Old Children”. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan
antara penggunaan perangkat media seluler dan keterlambatan bicara ekspresif yang
dilaporkan orang tua pada anak berusia 18 bulan.

Berdasar pada latar belakang sebagaimana telah diuraikan di atas, hipotesis
yang diajukan pada penelitian ini yaitu ada hubungan antara pola6 asuh tipe penelantar
dengan hambatan perkembangan bahasa pada anak usia dini. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji hubungan pola asuh tipe penelantar dengan hambatan perkembangan
bahasa pada anak usia dini.
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Metode

Penelitian ini manggunakan pendekatan kuantitatif korelasional yang dengan
menggunakan dua variabel diantaranya yaitu pola asuh penelantar yang merupakan
variabel bebas dan hambatan perkembangan bahasa yang merupakan variabel terikat.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
non probability sampling yang pengambilan sampelnya dengan cara purposive
sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 19 orang. Penelitian ini menggunakan
dua jenis skala yaitu skala Guttman dan skala Likert. Variabel terikat (Y) yang
merupakan hambatan perkembangan bahasa diukur menggunakan skala Guttman
karena peneliti ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap pertanyaan yang
diajukan. Data yang diperoleh dapat berupa data rasio dikotomi (dua alternatif) atau
data interval yang hanya terdiri dari dua interval, yaitu “ya” atau “tidak” (Sugiyono,
2013). Variabel bebas (X) yang merupakan pola asuh penelantar diukur menggunakan
skala Likert karena peneliti ingin mengetahui sikap, pendapat, dan persepsi orangtua
(Sugiyono, 2013). Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat hubungan pola
asuh tipe penelantar dengan hambatan perkembangan bahasa adalah uji koefisien
korelasi Spearman Brown dengan menggunakan SPSS versi 24.0 for windows.

Hasil

Hasil uji korelasi non parametrik dengan menggunakan korelasi Spearman rho
menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,028 dengan koefisien korelasi rho sebesar
0,503 yang menjelaskan adanya hubungan yang positif antara pola asuh tipe penelantar
dengan hambatan perkembangan bahasa. Sehingga berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesa ada hubungan tipe pola asuh penelantar
dengan hambatan bahasa pada anak usia dini diterima.

Tabel 1
Korelasi Spearman’s Rho
Pola Asuh Hambatan
Penelantar Perkembangan Bahasa
Spearman's rho Pola Asuh Penelantar Correlation 1,000 503"
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,028
N 19 19
Hambatan Correlation ,503" 1,000
Perkembangan Bahasa  Coefficient
Sig. (2-tailed) ,028
N 19 19

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa terdapat
hubungan yang positif antara pola asuh tipe penelantardengan hambatan perkembangan
bahasa pada anak usia dini. Hubungan yang positif ini berarti bahwa semakin tinggi
penerapan pola asuh tipe penelantar maka, semakin tinggi pula hambatan
perkembangan bahasa.

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun yang sering
disebut dengan disebut dengan anak pada masa golden age. Perkembangan yang terjadi
pada masa golden age sangat berpengaruh pada perkembangan anak selanjutnya.
Perkembangan fisik, motorik, kognitif, sosioemosional, dan bahasa merupakan beberapa
aspek perkembangan anak usia dini. Pada masa usia dini perkembangan kemampuan
bahasa berlangsung sangat cepat dan menjadi landasan untuk perkembangan
selanjutnya. Perkembangan bahasa anak akan dilalui secara sistematis dan berkembang
sejalan dengan pertambahan usianya. Setiap anak melalui tahap perkembangan yang
sama meskipun berbeda latarbelakang kehidupan yang akan memberikan pengaruh pada
perkembangannya hingga terjadi suatu perbedaan. Anak yang diasuh dengan pola asuh
tipe penelantar akan berbeda dengan anak yang diasuh dengan tipe pola asuh lainnya.
Setiap anak akan berkembang sesuai dengan masa perkembangannya meskipun setiap
anak memiliki kecepatan yang berbeda-beda dalam masa perkembangannya. Anak yang
tidak mampu mencapai target perkembangan sesuai dengan usianya maka, dapat
dikatakan anak tersebut mengalami hambatan perkembangan bahasa.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hambatan perkembangan bahasa,
diantaranya adalah faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor
yang merupakan pembawaan sejak lahir yang menyebabkan tidak dapat berkembangnya
fungsi fisiologis dengan baik sehingga terjadi hambatan perkembangan bahasa yang
permanen. Faktor ekstrinsik merupakan faktor lain yang mempengaruhi perkembangan
bahasa anak yang sifatnya tidak permanen, sehingga dapat dilakukan evaluasi untuk
dilakukan perbaikan agar tugas perkembangan bahasa yang sesuai dengan usianya dapat
tercapai. Salah satu faktor ekstrinsik adalah kurangnya stimulus dari lingkungan.
Lingkungan pertama anak adalah keluarga, yang didalamnya terdapat penerapan pola
asuh.

Pola asuh merupakan salah satu dari banyak hal yang merupakan faktor ekstrinsik
yang memengaruhi perkembangan bahasa. Penerapan pola asuh yang tepat akan
membantu anak dalam mencapai tugas perkembangan bahasanya, begitu pula
sebaliknya penerapan pola asuh yang kurang tepat akan menimbulkan adanya hambatan
dalam perkembangan bahasa. Orangtua dengan tipe pola asuh penelantar cenderung
tidak peduli dengan perkembangan anak karena orangtua lebih banyak menghabiskan
waktunya untuk bekerja. Sebagian dari orangtua yang menganut pola pengasuhan ini
meminimalisir biaya untuk anaknya, sehingga selain orangtua tidak mampu memberikan
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perhatian secara fisik, orangtua juga tidak mampu memberikan perhatian secara psikis
terhadap anak-anaknya (Baumrind, dalam Gustiany 2003). Baumrind juga berpendapat
bahwa orangtua yang menerapkan pola asuh tipe penelantar tidak terlibat dalam
aktivitas anak, tidak menuntut dan mengontrol anak, serta tidak tertarik pada pendapat,
pandangan dan juga kegiatan anak. Hal ini menyebabkan kurangnya stimulus yang
diterima oleh anak, sehingga anak tumbuh dan berkembang tanpa stimulus yang tepat.
Anak yang dibesarkan dengan pola asuh penelantar akan memiliki karakteristik anak yang
moody, impulsif, agresif, kurang bertanggung jawab, tidak mau mengalah, harga diri
rendah, sering bolos dan bermasalah dengan teman. Harga diri yang rendah merupakan
perasaan negatif terhadap dirinya sendiri, tidak percaya diri, merasa gagal dalam
mencapai keinginan, mengkritik diri sendiri, mudah tersinggung, merasa bahwa dirinya
tidak mampu dan menarik diri secara sosial.

Anak yang dibesarkan di lingkungan dengan pola pengasuhan penelantar, akan
mengalami hambatan perkembangan bahasa karena tidak mendapat stimulus yang baik.
Stimulus yang baik itu misalnya anak yang dituntut suatu hal sehingga anak belajar untuk
bertanggung jawab, sikap dan tidakan anak dikontrol dengan baik sehingga anak
mengetahui apa yang diperbolehkan dan apa yang tidak diperbolehkan., terjalin
komunikasi yang baik antara orangtua dan anak, serta orangtua yang mampu
memberikan memberikan respon yang baik ke anak untuk menunjukkan kasih sayangnya
melalui beberapa tindakan dan sikap serta tidak diabaikan.

Apabila anak diabaikan oleh orangtua maka, anak akan merasa kurang percaya
diri, merasa dirinya tidak mampu bila dibandingkan dengan anak seusianya serta akhirnya
menarik diri secara sosial. Sehingga terjadi hambatan dalam perkembangan bahasanya.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara pola asuh tipe
penelantar dengan hambatan perkembangan bahasa pada anak usia dini”. Artinya
semakin tinggi penerapan pola asuh tipe penelantar maka, semakin tinggi pula hambatan
perkembangan bahasa pada anak usia dini. Penerapan pola pengasuhan yang tepat akan
membantu memberikan stimulasi pada perkembangan anak sehingga anak mampu
mencapai tugas perkembangan sesuai dengan usianya. Pola pengasuhan yang baik
adalah pola asuh tipe demokratis yang mana orangtua memberikan kebebasan kepada
anak untuk berkembangn namun orangtua juga melakukan control terhadap anak.
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